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ABSTRAK

IMPLEMENTAS] PENGENDALIAN PERALATAN
GSE TERHADAP PELAYANAN GROUND HANDLING
DI BANDAR UDARA INTERNASIONAL JUANDA
SURABAYA

Oleh

Z1GGY FACHRURAZI PURBA
NIT. 55242030048

Program Studi D-IIT Manajemen Bandar Udara

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pengendalian Peralatan
Ground Support Equipmen%}SE) terhadap pelayanan Ground Handling di Bandar
Udara Juanda Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif melalui observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengendalian Peralatan GSE masih belum maksimal, termasuk ketidaksesuaian
Peralatan GSE dengan Regulasi yang berlaku dan perbedaan antara prosedur yang
dijelaskan dan pelaksanaannya di lapangan. faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat pelayanan&aund Handling antara lain Usia Peralatan, Pelatihan SDM,
Jumlah Personel. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang kuat

antara pengendalian Peralatan terhadap pelayanan Ground Handling,

Kata kunci: pengendalian, Peralatan GSE, Ground Handling, Bandara Juanda.
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ABSTRACT

Implementation of Ground Support Equipment (GSE) Control for
Ground Handling Services at Juanda International Airport

Surabaya
By

Z1GGY FACHRURAZI PURBA
Student ID: 55242030048

Program Of Study Diploma Three Airport Management
This research aims to investigate the z'mp{ememaﬁ'm of Ground Support Equipment
(GSE) control on Ground Handling services at Juanda Inﬁnarianaf Airport,
Surabaya. The research method used is qualitative descriptive through observation
and interviews. The results of the study indicate that the GSE equipment control is
not yet optimal, including discrepancies between GSE equipment and applicable
regulations, as well as differences between stated procedures and their actual
implementation in the field. Factors influencing the level of Ground Handling
services iﬁude Equipment Age, Human Resources Training, and Personnel
Quantity. Thus, it can be concluded that there is a strong relationship between

equipment control and Ground Handling services.

Keywords: control, GSE equipment, Ground Handling, Juanda Airport.
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A.Latar Belakang Masalah

BABI
PENDAHULUAN

Bandar Udara merupakan elemen terpenting dalam menggerakkan dinamika
pembangunan, mendukung mobilitas manusia, barang, dan_jasa, serta
memperkuat hubungan Internasional. Di Indonesia, terdapat bandar udara
Domestik yang melayani rute dalam neger'bdan bandar udara Internasional yang
melayani rute dalam dan luar negeri. Bandar Udara Internasional Juanda
merupakan salah satu bandar udara yang signifikan di Indonesia. Bandar Udara
Internasional Juanda Surabaya memiliki peran vital dalam sistem transportasi
udara di Indonesia. Pada tahun 2022, bandara ini mencatatkan jumlah
penumpang datang dan berangkat sebanyak 4.849 080 orang, dengan rata-rata
27 ribu penumpang per bulan. Dari jumlah tersebut, sebanyak 4.669.222
penumpang merupakan penerbangan Domestik, sedangkan 179.858 penumpang
merupak&penerbangan Internasional.

Namun, pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang signifikan pada
industri penerbangan, termasuk Bandar Udara Juanda. Jumlah pergerakan
pesawat secara drastis menurun menjadi sekitar 190-200 per hari, dibandingkan
dengan jumlah normal sekitar 380-400 pergerakan pesawat. Meskipun begitu,
pelayanan Ground Handling (GH) tetap menjadi faktor kunci dalam
menjalankan Operasional Bandar Udara. Bandar Udara Juanda Surabaya
menjalin kerjasama dengan berbagai pihak ketiga, seperti Chatay, Trinusa Eka
Sakti, Jas Aero Engineering Services (JAES), Citilink Indonesia, Aerofood
Catering Service, Garuda Indonesia, Sriwijaya Air, Global Jasa Angkasa, Air
Asia, Lion Air, Gapura Angkasa, Jasa Angkasa (JAS), Pertamina, ParethMF,
Travira, dan PTN. Kerjasama ini melibatkan penyediaan Peralatan Ground
Support Equipment (GSE) dan jasa GH yang penting dalam mendukung
pelayanan Pesawat Udara. Dalam konteks Pelayanan Pesawat Udara, Peralatan
pendukung seperti GSE memegang peran yang sangat penting. GSE merupakan
alat atau Peralatan yang digunakan sebagai penunjang pelayanan Pesawat Udara.

Salah




satu contohnya adalah Baggage Towing Tractor. Dalam menjalankan
Operasionalnya, pengawasan dan pengendalian Peralatan GSE secara optimal
menjadi hal yang sangaﬁ:nting.
Berdasarkan dari hasil latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antalé Pengendalian Peralatan GSE terhadap pelayanan
Ground Handling (GH) di Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya.
Penelitian ini akan berfokus pada peran dan pentingnya pengendalian Peralatan
GSE, termasuk Baggage Towing Tractor, guna memastikan pelayanan GH yang
optimal di Bandar Udara tersebut. Oleh karena itu , penelitian ini mengang
tema *“ Implementasi Pengendalian Peralatan GSE Terhadap Pelayanan GH di
Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya”
Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan pengendalian Peralatan GSE terhadap pelayanan
Ground Handling "
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Penerapan Pengendalian
Peralatan GSE terhadap Pelayanan Ground Handling ?
C. Tujuan Penelitian
Dari uraian rumusan masalah diatas maka dapat diidentifikasi tujuan penelitian
sebagai berikut:
1. Mengetahui bagaimana penerapan pengendalian Peralatan GSE terhadap
pelayanan Ground Handling
2. Mengetahui Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Penerapan
Pengendalian Peralatan GSE terhadap Pelayanan Ground Handling
D. Batasan Masalah
Pada penelitian ini penulis membatasi permasalah pada Peralatan Ground

Support Equipment (GSE) yang ada pada perusahaan Lion Air. Dengan lokasi

penelitian pada Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya




E. Manfaat Penelitian

1. Evaluasi keefektifan pengendalian Peralatan GSE: Penelitian ini akan
memberikan evaluasi terhadap keefektifan pengendalian Peralatan GSE di
Bandar Udara Juanda Surabaya. Dengan menganalisis pengaruh
pengendalian Peralatan GSE terhadap pelayanan Ground Handling,
penelitian ini akan memberikan pemahaman tentang pengaruh Pengendalian
Peralatan terhadap Pelayanan Ground Handling.

2. Identifikasi kepatuhan terhadap SOP: Penelitian ini akan mengidentifikasi
sejauh mana perusahaan Lion Air mengikuti SOP yang telah ditetapkan untuk
pengendalian Peralatan GSE. Hal ini akan membantu dalam mengevaluasi
kepatuhan perusahaan terhadap prosedur yang telah ditetapkan dan
menemukan area-area di mana perbaikan atau peningkatan dapat dilakukan.

3. Peningkatan kualitas pelayanan Ground Handling: Dengan
mengidentifikasi keefektifan Penerapan Pengendalian Peralatan GSE dan
kepatuhahterhadap SOP, penelitian ini dapat memberian Pengetahuan
tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas Pelayanan Ground
Handling di Bandar Udara Juanda Surabaya. Dengan demikian, penelitian ini
dapat memberikan rekomendasi dan saran untuk perbaikan atau peningkatan
pelayanan Ground Handling, yang pada gilirannya akan meningkatkan
pengalaman dan kepuasan pengguna Bandar Udara.

4. Kontribusi pada standar keselamatan dan efisiensi Operasional:
Penelitian ini juga memiliki manfaat dalam mendukung standar keselamatan
dan efisiensi Operasional di Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya.
Dengan mengevaluasi pengendalian Peralatan GSE dan kepatuhan terhadap
SOP, penelitian ini dapat membantu memastikan bahwa perusahaan Lion Air
menjalankan Operasionalnya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan,
sehingga meningkatkan keselamatan dan efisiensi dalam pelayanan Ground
Handling.

F. Sistematika Penulisan

HALAMAN SAMPUL

HALAMAN JUDUL
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BABII

LANDASAN TEORI
A. Peralata“SE

Menurut KP 635 Tahun 2015, Peralatan Penunjang Pelayanan Pesawat Udara

(GSE) adalah suatu alat atau Peralatan bantu yang dipersiapkan untuk

kepentingan Pesawat Udara dan Penumpang di darat, pada saat kedatangan dan

atau keberangkatan, pemuatan dan Atau penurunan Penumpang, kargo dan Pos

(Murni, 2015). Adapun Peralatan GSE di bagi menjadi dua yaitu :

1. Peralatan Motorize
Peralatan Motorize merupakan Peralatan yang dipersiapkan untuk keperluan
Pesawat Udara di darat dan pengoperasiannya atau mobilisasinya dilengkapi
dengan Penggerak Mesin.

2. Peralatan Non Motorize
Peralatan Non Motorize merupakan Peralatan yang diipersiapkan untuk
keperluan Pesawat Udara di darat dan Pengoperasiannya atau mobilisasinya
tidak dilengkapi dengan Penggerak Mesin.

. Implementasi

Menurut (Oktasari, 2015), Implementasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu fo

Implement yang berarti Mengimplementasikan atau menerapkan. Implementasi

merupakan penyediaan sarana untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan

dampak atau akibat terhadap sesuatu. Sesuatu tersebut dilakukan untuk
menimbulkan dampak atau akibat itu dapat berupa Undang-Undang, Peraturan

Pemerintah, keputusan Peradilan dan Kebijakan yang dibuat oleh Lembaga-

Lembaga Pemerintah dalam Kehidupan Kenegaraan.

. Pelayanan
Menurut (Putra, 2019) Pelayanan adalah suatu proses atau tindakan yang
dilakukan oleh individu, kelompok, atau organisasi untuk memenuhi kebutuhan,
harapan, atau permintaan pelanggan dengan tujuan memberikan kepuasan dan

manfaat bagi pelanggan.




. Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut (Rivai, 2019) Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah suatu
pendekatan yang sistematis dan strategis untuk rﬁgelnla tenaga kerja dalam
organisasi. Hal ini melibatkan perencanaan, pengadaan, pengembangan,
pengelolaan, dan pengarahan tenaga kerja agar dapat mencapai tujuan organisasi
secara efektif.
. Prosedur Peralatan GSE
Peralatan GSE tidak bisa sembarangan masuk kedalam area Sisi Udara, adapun
hal-hal yang %rlu diperhatikan dalam Peralatan GSE dan Kendaraan Oprasional
tertulis pada Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Udara Nomor: KP 635
Tahun 2015. Peraturan ini berisi tentang standar kelaikan Peralatan, standar
Spesifikasi Teknis Peralatan, Tahun pembuatan Peralatan. (Murni, 2015)
. Hubungan Antara Pengendalian Peralatan GSE dan Peningkatan
Pelayanan
Pada bagian ini, akan dijelaskan hubungan antara pengenda%l Peralatan GSE
dengan pelayanan dalam konteks Ground Handling di Bandar Udara
Internasional Juanda Surabaya. Berikut adalah beberapa aspek yang akan
dibahas:
1. Efisiensi Operasional
Implementasi manajemen pengendalian Peralatan GSE yang baik dapat
meningkatkan efisiensi Operasional di Bandar Udara. Proses pengendalian
yang terstruktur, termasuk perawatan preventif, pemantauan Operasional,dan
penjadwalan perawatan rutin, dapat meminimalkan kerusakan atau kegagalan
Peralatan GSE. Dengan mengurangi waktu henti Operasional akibat
kerusakan Peralatan, proses pelayanan Ground Handling dapat berjalan lebih
lancar dan efisien.
2. Keandalan Peralatan
Peralatan GSE yang dikelola dengan baik melalui manajemen pengendalian
yang efektif akan menjadi lebih handal. Perawatan preventif yang tepat waktu
dan pemantauan terhadap kondisi Peralatan akan mengurangi risiko
kegagalan atau kerusakan yang tidak terduga. Keandalan Peralatan GSE akan

memberikan kepastian bagi penyedia jasa Ground Handling dalam




memberikan pelayanan yang konsisten dan dapat diandalkan kepada
maskapai penerbangan.
3. Peningkatan Keamanan
Pengendalian Peralatan GSE juga berperan penting dalam meningkatkan
aspek keamanan dalam operasi Ground Handling. Melalui prosedur
pengendalian yang terstruktur, termasuk pemeriksaan keselamatan rutin,
pemeliharaan Peralatan, dan pengawasan Operasional, risiko kecelakaan atau
insiden yang disebabkan oleh Peralatan yang tidak berfungsi dengan baik
dapat dikurangi. Dengan demikian, peningkatan keamanan dalam pelayanan
Ground Handling dapat ditingkatkan.
4. Kepuasan Pelanggan
Pengendalian Peralatan GSE yang baik akan berdampak pada peningkatan
kepuasan pelanggan. Dengan memastikan Peralatan GSE yang tersedia selalu
berfungsi dengan baik, proses pelayanan Ground Handling dapat berjalan
lebih efisien, tepat waktu, dan aman. Hal ini akan meningkaEn pengalaman
pelanggan dalam menggunakan layanan Ground Handling di Bandar Udara
Internasional Juanda Surabaya. sehingga meningkatkan tingkat kepuasan
ereka.
G.Pengendalian

Pengendalian merupakan suatu proses dalam mengarahkan sekumpulan

Variabel untuk mencapai tujuan dan sarana yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dasar dari semua proses pengendalian adalah pemikiran untuk mengarahkan

suatu Variabel guna mencapai tujuan tertentu. Variabel yang dimaksud

merupakan manusia, mesin dan organisasi. Pengendalian diperlukan karena

adanya 2 alasan ( Evans dan Lindsay, 2007) yaitu:
1. Pengendalian merupakan dasar bagi manajemen kerja harian yang efektif

bagi semua tingkatan organisasi.
2. Perbaikan jangka panjang tidak dapat diterapkan pada suatu proses kecuali
jika proses tersebut terkendali dengan baik.
Pengendalian dapat diidentifikasikan sebagai suatu proses penentuan apa yang

harus dicapai yaitu standart, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan,




menilai pelaksanaan dan bila perlu melakukan perbaikan-perbaikan sehingga
pclaksa_naa sesuai dengan rencana yaitu selaras dan standart (Terry, 2021).
H.Peraturan Pembatasan Usia Peralatan Penunjang Pelayanan Pesawat

Edara (GSE)
Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 91 Tahun 2016
Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 174 Tahun
2015 Tentang Pembatasan Usia Peralatan Penunjang Pelayanan Pesawat Udara
(Ground Support Equipment/GSE) dan Kendaraan Oﬁrasional yang Beroperasi
Di Sisi Udara. Pada pasal 2 mengatakan bahwa, Pembatasan Usia Operasi
Peralatan Penunjang Pelayanan Pesawat Udara (Ground Support
Equipment/GSE) dan Kendaraan Operasional yang Beroperasi di Sisi Udara
dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori, Yaitu kategori Berdasarkan Usia
(Sumadi, 2016). Adapun pengelompokan usia Operasi Peralatan GSE dan

Kendaraan Oprasional yaitu:

Tabel 11.1 Pengelompokan Usia Operasi Peralatan GSE
Sumber: PM 91 Tahun 2016

NO 7 Tahun 10 Tahun

Kendaraan yang beroperasi

1 di sisi udara (Airside Towbarless Tractor (TBT)
Operations Vehicle/AOV)
Crew Transportation Aircraft Towing Tractor

: Vehicle (CTV) (ATT)

3 Catering Truck (CTT) ?;ﬁjge Towing Teactor
Aircraft Cleaning Lower, Upper Deck Loader

£ Equipments (ACE) (HLL)

5 Portable Ganset (P-GNS) Main Deck Loader (MDL)
Lavatory Service Cart Incapacitated Passanger

6 (LSO) Loading vehicle (IPL)




Cargo Tansporter Loader

7 Water Service Cart (WSC)
(CTL)
Refueling De-refueling
8 Baggage Cart (BCT)
Truck (RDT)
0 Towed Passenger Stair Fuel Hydrant Dispencer
(TPS) Truck (HDT)
0 Airside Maintenance Stair Apron Passengger Bus
(AMS) (APB)
Baggage Sliding Brige High Lift Catering Truck
H (BSB) (HCT)
. Aircraft Wheel Chock Passenger Boarding Stair
(AWC) (PBS)
Pasangger Whell Chair
13 Ground Power Unit (GPU)
(PWC)
Air Craft Passenger Canopy 6]
14 (APC) Air Starter Unit (ASU)
s Air Conditioning Unit
(ACU)
Conveyor Belt Loader
10 (CBL)
Forklift Loading Aircraft
v Lower Deck (FLT)
8 Lavatory Service Truck
(LST)
19 Water ServicTruck (WST)
20 Heli Dollies (HDL)
21 Container Dollies (CDL)
22 Pallet Dollies (PDL)
23 Aircraft Towing Bar (ATB)
24 Aircraft Tail Jack (ATJ)
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I. Persyaraan Peralatan Ground Support Equipment (GSE)

Menurut KP 635 Tahun 2015 Tentang Peralatan Penunjang Pelayanan Darat

Pesawat Udara (Ground Support Equipment/GSE) dan Kendaraan Operasional

yang Beroperasi di Sisi Udara (Murni, 2015) tertulis bahwa persayaratan fisik

yaﬁ umum pada Ground Support Equipment antara lain:

1. Motorized

Peralatan motorized adalah Peralatan bantu yang dipersiapkan untuk

keperluanPesawat Udara di darat yang pengoperasian atau mobilisasinya

dilengkapi dengan penggerak mesin. Berikut syarat umum kelayakan

Pealatan GSE motorized:

d.

Mesin penggerak Peralatan motorized harus menggunakan jenis diesel
maksimum standar Euro 3 atau penggerak listrik.

Desain Peralatan motorized harus mengikuti aturan pengoperasian
kendaraan yang berlaku di Indonesia, termasuk peraturan penerbangan
sipil.

Material yang digunakan harus berkualitas dan &tap memenuhi standar
spesifikasi pabrikan. Peralatan harus terbuat dari bahan yang tahan
terhadap karat.

Bodi Peralatan harus terpasang dengan rapi dan tidak memiliki sudut
tajam. Kaca yang digunakan harus transparan, tidak menghambat

visibilitas, dan bebas astorsi.

. Peralatan motorized yang beroperasi di sisi udEa harus dicat dengan

dominasi warna terang dan dilengkapi dengan scotlight pada masing-

masing sisi.

. Tingkat kebisingan dari Peralatan tidak boleh melebihi 85 dBA pada jarak

dan ketinggian yang ditentukan. Emisi gas buang harus memenuhi
Regulasi lingkungan yang berlaku.
Sistem kelistrikan harus sesuai dengan standar tegangan yang berlaku di
Indonesia. Kabel listrik harus diletakkan dengan aman dan dilindungi dari

goresan dan percikan cairan berbahaya.

. Peralatan motorized harus dilengkapi dengan fitur keselamatan, seperti

pompa darurat, sistem keselamatan, lampu indikator, dan tanda peringatan.
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Setiap unit Peralatan harus dilengkapi dengan name plate yang
mencantumkan informasi penting seperti pabrikan, tipe/model, nomor
inventaris, dan tahun pabrikasi.

Pengoperasian Peralatan GSE motorized harus mengikuti petunjuk
keselamatan yang ditentukan, termasuk penggunaan tombol emergency

stop, parking brake, dan perlengkapan pemadam api.

2. Non-Motorized

dalam Ground Support Equipment (GSE) adalah Peralatan bantu yang

digunakan untuk keperluan Pesawat Udara di darat dan tidak dilengkapi

dengan penggerak mesin. Berikut adalah syarat umum untuk Peralatan non-

mr}é}rized :

d.

Desain Peralatan non-motorized harus memenuhi aturan dan peraturan
penerbangan sipil di Indonesia. Desainnya juga harus memungkinkan
Operasional oleh satu orang, mudah dalam mobilisasi, demobilisasi, serta

perawatan Peralatan.

. Material yang digunakan dalam unit Peralatan harus berkualitas dan tetap

&suai dengan spesifikasi standar pabrikan. Peralatan harus terbuat dari
bahan yang tahan terhadap karat, dan rangka serta bodi unit harus

dilindungi dengan perlindungan anti karat dan dicat.

. Bodj Peralatan harus dirancang untuk menahan beban yang direncanakan

dan sudut bodi terluar tidak boleh tajam. Harus dipasang karet pelindung

benturan yang tidak merus& bodi pesawat.

. Peralatan non-motorized harus dicat dengan dominasi wgna terang,

kecuali alat pemadam api, untuk memudahkan penglihatan di sisi udara
pada kondisi visibility rendah. Juga harus dilengkapi dengan scotlight pada

masing-masing sisi.

. Setiap unit Peralatan harus dilengkapi dengan named)late yang

mencantumkan informasi seperti merek atau pabrikan, negara asal,
tipe/model, nomor inventaris, nomor seri, tahun pembuatan, dan kapasitas

seperti daya dan kemampuan angkut maksimum.
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f. Peralatan harus dilengkapi dengan perangkat keselamatan seperti parking

brake atau wheel chocks yang dapat menahan pergerakan saat berhenti

pada kemiringan tertentu.

g. Pengoperasian Peralatan non-motorized hanya diizinkan di sisi udara,

kecuali ada ketentuan lain dalam peraturan yang berlaku.

J. Kajian&lstaka yang Terdahulu

Kajian penelitian terﬁmlu yang relavan adalah penelitian yang sudah pernah

dibuat dan dianggap mempunyai keterkaitan dengan judul dan topik yang akan

di teliti. Penelitian-penelitian ini digunakan untuk menghindari terjadinya

pengulangan penelitian dengan pokok permasalahan yang sama. Berikut daftar

kajian pustaka yang terdahulu:
Tabel I1.2Kajian Pustaka

Sumber: penulis

No Nama Tahun Judul Penelitian Persamaan | Perbedaan
peneliti Pembahasan | pembahasan
1 Fit 2021 | Rancangan Sistem | Membahas | Pembuatan
Ramdhanu Deteksi Identitas Tentang aplikasi
Ground Support GSE Identitas
Equipment (GSE) GSE yang
Untuk Akses Masuk masuk ke
Airside Di Bandar Airside
Udara Internasional
Juanda Surabaya
2 Aditya 2022 | Analisi anerja Membahas | Fokus
Dewantari Oprator Ground tentang terhadap
Support Equipment | GSE kinerja
(GSE) dalam Oprator
Menjaga Keamanan GSE
Dan Keselamatan
Penerbangan di
Bandar Udara
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Internasional
Lombok Nusa
aenggara Barat
Fransisca 2022 | Peran Penggunaan | Membahas | Peran
Angela Ground Support tentang Penting
Wallong Equipment (GSE) GSE GSE
Terhadap Terhadap
Kelancaran Kelancaran
Operasional Sisi Operasional
Udara (Airside) di di Sisi
Bandar Udara Udara
Mozes ﬂangin
Muhammad | 2019 | Analisi Kelaikan Membahas | Menganalisa
Rizqy Fasilitas Alat Tentang Kelaikan
Maulana Ground Support GSE Alat GSE
Equipment (GSE) Terhadap
PT. Gapura Kinerja
Angkasa Dalam Ground
Mendukung kinerja Support
Ground Support Oprator
Oprator Di Bandar
Udara Internasional
HUSEIN
SASTRANEGARA
BANDUNG
Yulianti 2019 | Kinerja Ground Membahas | Fokus
Keke Handling Kinerja Terhadap
Primadi Mendukung Ground Kinerja
Candra Operasional Bandar | Handling Ground
Susanto Udara Handling




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode penelitian kualitatif bertujuan
untuk memahami dan menggambarkan fenomen yang diteliti secara mendalam
dan komprehensif. Pendekatan studi kasus dipilih karena penelitian ini fokus
pada Satudbjck penelitian yang spesifik, yaitu manajemen pengendalian GSE
terhadap pelayanan Ground Handling di Bandar Udara Internasional Juanda
Surabaya. o
. Tahapan Penelitian
Pada bab ini, akan dijelaskan mewe penelitian yang digunakan dalam tugas
akhir ini. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk
mendapatkan pemahaman yang mendﬁam tentang Implementasi manajemen
pengendalian Peralatan GSE terhadap peﬁanaﬂ Ground Handling di Bandar
Udara Internasional Juanda Surabaya. Pendekatan kualitatif dipilih karena
mampu memberikan pemahaman yang komprehensif tentang fenomena yang
diamati. Berikut bagan tahapan penelitian yang akan dipakai dalam penulisan

ini:

- mengumpulkan data:
merancang Penelitian —— [m‘"\"}[_]ﬁ[_]]ll_lﬁl]k‘m —= studi pustaka,
e observasi,wawancara
7 |
reduksidatadan | - Penarikan
analisis - Kesimpulan

Gambear [1I,1 Tahapan Penelitian

(Sumber: Penulis)
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B. Teknik Pengumpulan Data
Menurut (Wekke, 2019) teknik pengumpulan data adalah suatu langkah yang
ting dalam penelitian karena tanpa mengetahui data yang baik maka seorang
peneliti tidak akan mendapatkan data yang akurat dan memenuhi standar data
yang ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data pada metode penelitian
kualitatif sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang memiliki ciri spesifik
karena observasi tidak terbatas tidak hanya pada orang saja akan tetapi juga
termasuk obyck-obycﬁlam lainnya (Wekke, 2019). Dalam hal ini penulis
melakukan observasi di Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya pada
bulan Oktober 2022 sampai dengan Januari 2022.
Wawancara
Wawancara adalah komunikasi antar dua pihak atau lebih yang dapat
dilakukan dengan tatap muka dimana salah satu pihak berperan sebagai
interviewer dan pihak lainnyg berperan sebagai interviewer dengan tujuan
tertentu (Fadhallah, 2021). Dalam pelaksanaan wawancara di era digital,
dimana segala aktivitas termasuk pelaksanaan wawancara, dapat dilakukan
dengan kemajuan teknologi, interview/ wawancara dapat dilaksanakan tanpa
harus bersetuhan langsung dengan informan, yakni melalui media
telekomunikasi (Fiantika, 2022) sehingga wawancara yang dilakukan berupa
tanya jawab melalui media aplikasi zoom kepada 3 orang personel AMC di
Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya dan 3 orang personel Ground
Handling. wawancara ini berupa tanya jawab melalui zoom kepada peﬁonel
Apron Movement Control dan Ground Handling perusahaan Lion Air di
Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya. Wawancara ini dilakukan
dengan 6 informan. Dan Wawancara ini dilakukan dengan beberapa indikator
yaitu :
1. Peralatan GSE (Ground Support Equipment)
2. Sumber Daya Manusia (SDM)
3. Standar Operasional Prosedur (SOP)
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Sehingga pengumpulan pertanyaan terkait dengan Indikator tersebut adalah

sebagai berikut

Tabel II1. 1 Pertanyaan Wawancara

Sumber: Penulis

PERTANYAAN PERTANYAAN
NO | INDIKATOR
GROUND HANDLING MANAIJER/AMC
Boleh diceritakan pak,

1 Peralatan GSE

berapa banyak Peralatan
Gse yang dimilikj
perusahaan Lion Air yang
ada di Bandar Udara
Internasional Juanda

Surabaya?

Boleh diceritakan pak
berapg banyak Peralatan
GSE yang ada di Bandar

Udara Internasional

Juanda Surabaya?

Menurut bapak,
Bagaimanaa keadaan
Peralatan-Peralatan GS

Lion air yang beroprasi di

Boleh diceritakan pak
bagaimana Keadaan
Peralatan aSE yang

beroprasi Di Bandar

Observasi saya
menemukan saya
menemukan beberapa
Peralatan yang cukup tua,
adakah perbedaan
penggunaan Peralatan
yang Lama Dengan yang

baru ?

Apakah bapak pernah

mengusulkan mengganti

Bandar Udara
Udara Internasional
Internasional juanda
Juanda Surabaya
Surabaya
Ketika melakukan

Ketika melakukan
Observasi saya masih
menemukan Peralatan

yang cukup tua, apakah

memang diperbolehkan ?
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untuk mengganti Peralatan

yang sudah Tua

SDM

Untuk bapak sendiri sudah
berapa lama menjadi

Ground Handling

Adakah pelatihan tentang
ramp safety kepada
Ground Handling ?

Boleh diceritakan pak apa
saja syarat-syarat menjadi
Ground Handling, lulusan
apa, usianya berapa dan
harus memiliki

kompetensi atau tidak?

Pelatihan apa saja yang
bapak dapat sebelum

menjadi Ground Handling

Boleh diceritakan pak
ketika menemukan
Ground Handling yang
melanggar bagaimanakah

tindakan bapak ?

Untuk perusahaan bapak,
ketika bapak diterima
bekerja menjadi Ground
Handling pihak
Perusahaan mau

Mentraining kan atau tidak

?

Boleh diceritakan
pak Ketika direkrut
perusahaan dulu seperti

apa ?

Boleh diceritakan pak
berapa banyak jumlah
Ground Handling yang
dimiliki Lion Air Di
Bandar Udara Juanda, dan

apakah cukup pak dengan
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jumlah tersebut
Melaksanakan pelayanan

Pesawat Udara ?

Apakah di Bandar Udara
Juanda memiliki SOP

penanganan Peralatan

Boleh di ceritakan pak GSE?
3 SOP SOP bapak dalam menjadi Boleh diceritakan pak,
Ground Handling? bagaimanaa SOP
penanganan GSE yang

tidak sesuai dengan

peraturan?

3. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan merupakan suatu kegiatan yang diarahkan kepada
pencarian data dan informasi melalui jurnal penelitian, internet, buku, e-book,
dan literasi yang dapat mendukung dalam proses penulisan (Rizki Khaesarani
& Khairani Hasibuan, 2021). Studi pustaka yang dilakukan oleh penulis
adalah peraturan yang dibandingkan dengan keadaan di lapangan.

C. Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah perusahaan Ground Handling yang beroperasi di
Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya. Objek penelitian ini adalah
Peralatan GSE yang digunakan dalam pelayanan Ground Handling, seperti Tug
Tractor, Pushback Tractor, Ground Power Unit (GPU), dan Peralatan
pendukung lainnya. Fokus penelitian ini adalah Implementasi manajemen
pengendalian terhadap Peralatan GSE dan dampaknya terhadap pelayanan
Ground Handling.




(1]
D. Tempat dan Waktu Penelitian
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Tempat penelitian tugas akhir ini penulis mengambil di Bandar Udara

Internasional Juanda Surabaya pada unit AMC dan Ground Handling dengan

waktu penelitian yang dimulai sejak bulan Oktober 2022 sampai November

2022.
Tabel II1.2 Waktu Penelitian
Sumber : Penulis
Kegiatan Tahun 2022 Tahun 2023
Bulan Bulan
o101 | 121 2|3 |4]|5 7

Observasi Lapangan

Proposal Tugas Akhir

Pengambilan Data

nelitian

Tugas Akhir




BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Observasi
Berdasarkan hasil observasi dilapangan pada unit AMC pada tanggal 28

September sampai 30 November Dalam observasi, terlihat bahwa beberapa
Peralatan GSE yang digunakan oleh Lion Air telah melewati batas usia
pemakaian yang ditetapkan dalam Undang-Undang PM 91 Tahun 2016
Fachrurazi, (2022). Hal ini menunjukkan adanya kegagalan dalam mematuhi
persyaratan Regulasi terkait umur maksimal pemakaian Peralatan GSE,
ditampilkan pada gambar IV.1 Keberadaan Peralatan yang melebihi batas usia
pemakaian dapat menimbulkan risiko keamanan dan kinerja yang tidak

Optimal.

Gambar IV.] Pemeriksaan Peralatan GSE

Sumber : Penulis

20
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Gambar 1V. 2 Pemeriksaan Peralatan

Sumber : Penulis

. Hasil wawancara
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Personil AMC dan

Ground Handling menggunakan Zoom Meeting, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pihak Bandar Udara Internasional Juanda Surabaya sudah melakukan penertiban
Peralatan GSE. Namun, masih ditemukan Peralatan GSE yang melebihi batas
usia. Dalagy_hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Personel AMC,
Peralatan yang ada di Bandar Udara Internasional Juanda berjumlah 963
Peralatan GSE. Namun dari banyaknya jumlah tersebut, hanya 30 persen yang
sudah menglmplementasikan PM 91 Tahun 2016. Dapat ditarik kesimpulan
bahwa Implementasian peraturan yang ada masih lemah.

lam wawancara yang dilakukan dengan pihak Ground Handling terkait
Sumber Daya Manusia yang Optimal merupakan salah satu hal yang sangat
penting dalam melaksanakan Pelayanan Ground Handling. Sumber Daya
Manusia yang ada masih belum maksimal dalam pelaksanaan Pelayanan Ground
Handling. Hal ini perlu diperaikan karena dapat berdampak besar pada
Pelayanan Ground Handling. Peralatan yang memadai dan Sumber Daya
Manusia yang baik merupakan faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam
Pelayanan Ground Handling karena faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh

terhadap Pelayanan Ground Handling.




22

C.Pembahasan
Hasil observasi menunjukkan bahwa Peralatan GSE yang tidak memenuhi
persyaratan yang telah ditetapkan dalam PM 91 Tahun 2016 di Bandar Udara
Juanda Surabaya. Hal ini menandakan adanya kelemahzﬁlalam Implementasi
pengendalian Peralatan GSE sesuai dengan Regulasi yang berlaku. Hal ini
diperkuat dengan hasil Wawancara akan lemahnya Implementasi Pengendalian
Peralatan GSE. Hasil Wawancara menunjukkan adanya perbedaan antara
Praktik Pengendalian Peralatan GSE di lapangan dengan Prosedur
Pengendalian yang tertuang dalam Kebijakan PM 91 Tahun 2016, hal ini
disebabkan karena terdapat Faktor-Faktor tertentu yang mempengaruhi
pelaksanaan Prosedur Pengendalian yang sesuai, diantaranya lemahnya
Penerapan Kebijakan Pengendalian Peralatan GSE yang sesuai. Selain itu
pelatihan yang memadai dan pemahaman yang baik dari penyedia layanan
Ground Handling diperlukan dalam Pengendalian Peralatan GSE. Pihak
Bandar Udara hendaknya melakukan Evaluasi dan Peningkatan kepatuhan
terhadap Peraturan guna menjaga kesalamatan dan juga meningkatkan

Pelayanan Ground Handling.
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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
diambil kcsimpl&m bahwa Pengendalian Peralatan Ground Support Equipment
(GSE) terhada Pelayanan Ground Handling di Bandar Udara Juanda Surabaya
masih belum sesuai dengan Peraturan PM 91 Tahun 2016, hal ini ditunjukkan
dengan adanya perbedaan antara Praktik Pengendalian di lapangan dengan
Prosedur Pengendalian yang tertuang dalam kebijakan tersebut.

Pelatihan yang memadai dan pemahaman yang baik tentang pentingnya
Pengendalian Peralatan GSE dapat meningkatkan Pelayanan Ground Handling.
Ketidaksesuaian Penerapan tersebut disebabkan oleh beberapa Faktor yaitu
lemahnya Penerapan Kebijakan Peralatan GSE dikarenakan beberapa penyedia

jasa Ground Handling mempunyai keterbatasan dari segi Anggaran.

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, berikut adalah beberapa saran untuk peningkatan
Implementasi pengendalian Peralatan GSE dan pelayanan Ground Handling di
Bandar Udara Juanda Surabaya:

1. Perusahaan Ground Handling di Bandar Udara Juanda Surabaya perlu
memperhatikan kesesuaian Peralatan GSE dengan Regulasi yang berlaku,
seperti PM 91 Tahun 2016. Perbaikan dan pemeliharaan Peralatan harus
dilakukan secara rutin untuk memastikan kepatuhan terhadap standar
keselamatan dan kinerja yang ditetapkan. Personel AMC sebagai Pengendali
dari Peralatan GSE lebih Objektif dalam Penerapan Pengendalian GSE.

2. Perusahaanémmzd Handling perlu memberikan perhatian yang lebih besar
terhadap kualitas Sumber Daya Manusia dengan pelatihan dan
pengembangan karyawan. Pelatihan yang berfokus pada pemahaman dan
keahlian dalam pengendalian&ralatan GSE dapat meningkatkan kualitas
pelayanan Ground Handling. Selain itu, perlu adanya koordinasi yang baik

antara pengendalian Peralatan GSE dan manajemen Sumber Daya Manusia
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untuk memastikan pemahaman tentang pentingnya pengendalian Peralatan
GSE.

. Perusahaan Ground Handling perlu melakukan Evaluasi rutin terhadap
prosedur pengendalian Peralatan GSE yang telah ditetapkan. Perbedaan
antara prosedur yang dijelaskan dan pelaksanaannya di lapangan harus
diidentifikasi dan diperbaiki untuk memastikan Implementasi yang konsisten
dan Efektif.

. Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melibatkan
jumlah sampel yang lebih besgr untuk memperluas temuan penelitian.
Penelitian lebih lanjut juga dapat menggali lebih dalam tentang faktor-faktor
lain yang mempengaruhi Implementasi Pengendalian Peralatan GSE dan

Pelayanan Ground Handling.




25
DAFTAR PUSTAKA

Cahyono, A. S. (2016). Pengaruh media sosial terhadap perubahan sosial
masyarakat di Indonesia. Jakarta: Publiciana.

Fadhallah, D. (2021). Wawancara. Jakarta Timur: UNJ Press.

Fiantika, F. R. (2022). Metodologi Penelitian Kualitatif. Padang: PT. GLOBAL
EKSEKUTIF TEKNOLOGI.

Heriyanto, Y. (2018). Perancangan Sistem Informasi Rental Mobil Berbasis Web

Pada PT. APM Rent Car . Kudus: Jurnal Intra-Tech.
36

Murni, M. K. (2015). Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor:
KP 635 Tahun 2015 . Jakarta: Direktorat Jenderal Perhubungan Udara.

Oktasari. (2015). Pengaruh Implementasi Non Tunai, Akuntabilitas, 1340.

Putra,D. 8. (2019). Manajemen Pelayanan Publik: Konsep, Teori, dan Praktik.
Bandung: Pustaka Setia.
32

Rivai, V. d. (2019). Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan: Dari

Teori ke‘mkrik. Jakarta: RajaGrafindo Persada.
52
Robbins, S. P., Coulter, M., & DeCenzo, D. A. (2017). Management. New York:

Pearson Education.
14

Sumadi, B. K. (2016). Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 91 Tahun 2016
tentang Pembatasan Usia Peralatan Penunjang Pelayanan Darat Pesawat
Udara (Ground Support Equipment/GSE) dan Kendaraan Operasional
yang Beroperasi di Sisi Udara. Jakarta: Kementerian Perhubungan.

Erry, G. R.(2021). Dasar-Dasar Manajemen. Jakarta: Bumi Aksara.
35

Wekke, 1. S. (2019). Metode Penelitian Sosial. Yogyakarta: Gawe Buku CV. Adi
Karya Mandiri.




LAMPIRAN

Lampiran A SOP Rekomendasi Perijinan Ground Support Equipment

REKOMENDAST PERIIINAN GROUND SUPPORT EQUIPMENT (GSE) DAN KEMOARAAN
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Lampiran C INST 01 Tahun 2020

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIEEETORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

INSTRUKSI DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

NOMOR : INST 01 TAHUN 2020

TENTANG '

PENERAPAN KEBLIAKAN PERALATAN PENUNJANG PELAYANAN DARAT
FESAWAT UDARA (GROUND SUPPORT EQUIPMENT / GSE)

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

bahwa dalam rangka meningkatkan dan menjaga
keselamatan dalam pelayanan kegiatan Ground
Handling di Bandar Udara, dipandang perlu untuk
segera  mengimplementasikan  Peraturan - Menteri
Perhubungan Nomor PM 174 Tahun 2015  tentang
Pembatasan Usia Peralatan Penunjang Pelayanan
Darat Pesawat Udara (Ground Support Equipment [
OSE) dan Kendaraan Operasional Yang Beroperasi di
Sisi Udara scbagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Perhubungan nomor: PM 91 Tahun
2016;

bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menctapkan Instruksi
Direkiur Jenderal Perhubungan Udara _tentang
Penerapan Hebijakan Peralatan Penunjang Pesawat

Udara (Ground Support Equipment);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 Tentang
Penerbangan (Lembaran Negara Tahun 2009 N:Dmor 1,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4956);

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tontang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran | Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8); i
Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 ltentang

-

Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomoer 75); i

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 174 Tahun
2015 tentang Pembatasan Usia Peralatan Penunjang
Pelayanan Darat Pesawat Udara (Ground Support
Eguipment / GSE) dan Kendaraan Operasional Yang
Beroperasi di Sisi Udara (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 1741) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor PM 91 Tahun 2016 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomeor 1072); |

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 122 Tahun
2018 tentang Organisasi dan Tata Keria Kementerian
Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia

28




Lampiran D PM 91 Tahun 2016

MENTERI PERHUBUNGAN
REP: I INDON

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR FM 91 TAH
TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN

NOMOR PM 174 TAHUN 2015 TENTANG PEMBATASAN USIA

PERALATAN PENUNJANG PELAYANAN DARAT FESAWAT UDARA (GROUND
SUPPORT EQUIPMENTY G DAN KENDARAAN OPE
YANG BEROPERASI DI SIS1 UDARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E

NTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang & bahwa dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor

PM 174 Tahun 2015 te diatur mengenai
pembatasan usia peralatan penunjang pelayanan
darat -sawat udara (Ground Support
Ecquipme ) dan kendaraar mal ng
beroperasi di sisi udara:

bahwa dalam rangka meningkatkan keselamatan
penerbangan dan pelayanan di bandar udara serta
untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup, perlu
mengubah  ketentuan ris pembatasan
peralatan yang men akan tenags listrik dan
menghasilkan emisi tinggi;

bahwa berds kan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dal huruf a dan sruf b,
menctapkan Peraturan Me Perhubungan tents
Perubahan ats Peraturan Menteri Perhubungan

No PM 174 Tahun 2015 tentang Pembatasan U

sawat Udara

Men

nn Negara

Peratu ] T

Pembas an Linglour v Hidup

Banda gara Republik Indonesia

Ta ) No Tambahan Lembaran Negara
) un 2015 tentang
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Lampiran E Laporan OJT

LAFPORAN ON THE JOB TRAINING (OJT)

[} AN PEMBA J A PERALATAN
PENL JANG LA M. o 4 UDARA (GROUND
SUPPORT EQUIPMENT/GSE) DAN KENDARAAN

OPFERASIONAL

DI BANDAR UDARA L CRNASIONAL JUANDA
SURABAYA

Oleh -
ZIGGY FACHRURAZI PURBA
. 55242030048

PROGCRAM STUL I MANAJEMEN BANDAR PARA

FOLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG

2023

LEMBAR PFERSE

PENERAFPAN PEMBATASAN USIA PERALATAN
PENUNJANC CLAYANAN PESAWAT UDARA (GROUND
SUPPORT EQUIPMENT/MGSE) DAN KENDARAAN
OPFERASIONAL DI BANDAR UDARA INTERNASIONAL

JUANDA SURABAY A

OLEH:

LIGGY FACHRURALL PLURBA

NIT, S5242030048

PROGRAM STUDI DL MANAJEMEN BANDAR UDARA

Laporan on the job training diterima dan disahkan sebagni salah satu syarat

penilaian

e the job training
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Lampiran F hasil wawancara 1

Formulir Wawancara Penelitian

A. Data Informan

Nama

: Muhammad Arifin ( Informan I)
Jabatan : Supervisor Unit Apron Movement Control

B. Daftar Pertanyaan

NO PERTANYAAN JAWABAN

1 Boleh diceritakan pak *Di Bandara Juanda, terdapat sebanyak 963 unit Peralatan
berapa banyak Peralatan | GSE”.
GSE yang ada di Bandar
Udara Internasional

2 Boleh diceritakan pak Sebagian besar Peralatan GSE di Bandara Juanda masih
bagaimana Keadaan dalam proses penggantian dan belum sepenuhnya memenuhi
Peralatan GSE yang standar PM 91 Tahun 2016. Meskipun demikian, secara
beroprasi Di Bandar keseluruhan, semua GSE masih berfungsi dengan baik di
Udara Internasional lapangan™.
Juanda Surabaya

3 “Ketika melakukan “Peralatan GSE yang melebihi batas usia masih
observasi masi diperbolehkan beroperasi di Bandara Juanda sesuai kebijakan
ditemukan Peralatan Angkasa Pura 1, dengan syarat memperoleh sertifikasi lulus
yang cukup tua, apakah | uji Laik dari Otoritas Bandara. Namun, Angkasa Pura 1 tetap
memang diperbolehkan | mendorong agar semua Peralatan GSE memenuhi standar PM
”» 91 Tahun 2016.”

4 *Adakah pelatihan “pelaksanaan ramp safety pihak Bandar Udara juanda
tentang ramp safety melak sanakannya secara rutin selama 3 bulan sekali”
kepada Ground
Handling 7"

5 "Boleh diceritakan pak | "Ketika menemukan pelanggaran dalam Ground Handling,
ketika menemukan tindakan yang akan saya lakukan adalah melakukan
Ground Handling yang pendataan dan pemeriksaan terhadap pelanggaran tersebut.
melanggar, Jika pelanggaran yang ditemukan cukup serius, saya akan
bagaimanakah tindakan | memberikan teguran kepada pihak terkait. Jika pelanggaran
bapak?” tersebut terus berulang, saya akan membuat laporan kepada

Manager Sisi Udara untuk dilakukan evaluasi terhadap
personel atau Peralatan yang terlibat.”
6 " Apakah di Bandar “Ada, ada di SOP Apron Movement Control Kantor Cabang

Udara Juanda memiliki

Bandara Juanda dan Manual of Standard Angkasa Pura I”
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SOP penanganan
Peralatan GSE?”

7 "Boleh diceritakan pak, | "Personel AMC akan melakukan pendataan dan pemeriksaan
bagaimanaa SOP bahkan teguran jika pelang garan yang ditemukan cukup berat.
penanganan GSE yang Dan jika pelanggaran dilakukan secara berulang maka pihak
tidak sesuai dengan AMC akan membuat laporan kepada Manager Sisi Udara agar
peraturan ?” personel atau equipment segera di evaluasi”

C. Dokumentasi

ey as
cerall 3F ol .

Zoom ~
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Lampiran G hasil wawancara 2

Formulir Wawancara Penelitian

A. Data Informan

Nama

: Limeina Galih ( Informan 1T )
Jabatan : Supervisor Unit Apron Movement Control

B. Daftar Pertanyaan

NO PERTANYAAN JAWABAN

1 Boleh diceritakan pak “Di Bandara Juanda, ada 963 unit Peralatan Ground Support
berapa banyak Peralatan | Equipment (GSE)”

GSE yang ada di Bandar
Udara Internasional

2 Boleh diceritakan pak “Untuk keadaan GSE di Bandar Udara Sudah banyak yg harus
bagaimana Keadaan di remajakan Tetapi dri pihak GH tidak bisa langsung
Perzllulzme yang mengganti harus melalu tahapan” panjang
beroprasi Di Bandar Sehingga mereka sering melakukan maintenance rutin dan
Udara Internasional mengganti beberapa komponen" Peralatan yg sudah tidak bisa
Juanda Surabaya digunakan.”

3 "Ketika melakukan “pada saat pengecckan berkala Peralatan GSE /observasi pada
observasi masi Peralatan GSE yg sudah tua, kami juga pasti nya mengecek
ditemukan Peralatan Peralatan tersebut apa kah masih bisa di gunakan atau tidak,
yang cukup tua, apakah | jika sudah tidak bisa kami akan menginfokan kepada airlines
memang diperbolehkan | bahwa dapat menggangu / dapat menyebabkan bahaya
”» pekerjaan di lapangan. Jika Peralatan sudah tua tpi masih

dalam keadaan baik, kami juga akan melakukan pengecekan
berkala untuk memantau unit tersebut dan menginfokan
airlines tersebut untuk segera melakukan peremajaan pada unit
tersebut, dan di berikan batas waktu tertentu.”

4 “Adakah pelatihan “ Pihak Bandar Udara Juanda akan melaksanakan ramp safety
tentang ramp safety secara rutin dalam kurun waktu 3 bulan sekali *
kepada Ground
Handling 7"

5 “Boleh diceritakan pak “penanganan Peralatan GSE yg tidak sesuai SOP. Pastinya
ketika menemukan pertama kita tindak secara lisan dan menginfokan kepada
Ground Handling yang pihak airline untuk segera di lakukan penanganan dan tidak di
melanggar, operasikan sampai betul-betul normal dan siap di gunakan.
bagaimanakah tindakan | Jika di temukan pelanggaran kami langsung melaporkan ke
bapak?” otban untuk di lakukan pencabutan izin operasi di lapangan.”

6 ”Apakah di Bandar “Ya, di Bandara Juanda terdapat SOP (Standard Operating

Udara Juanda memiliki
SOP penanganan
Peralatan GSE?”

Procedure) penanganan Peralatan GSE. SOP tersebut terdapat
dalam SOP Apron Movement Control Kantor Cabang
Bandara Juanda dan Manual of Standard Angkasa Pura L.”
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7 "Boleh diceritakan pak,
bagaimanaa SOP
penanganan GSE yang
tidak sesuai dengan
peraturan ?”

* Ada, boleh dilihat pada SoP bandara kami tentang
penanganan GSE”

C. Dokumentasi

il SUB Muhammad Arifi
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Lampiran H hasil wawancara 3

Formulir Wawancara Penelitian

A. Data Infoman

Nama

: Rahmansyah

Jabatan : Apron Movement control

B. Daftar Pertanyaan

NO PERTANYAAN JAWABAN
1 Boleh diceritakan pak "Bandara Juanda memiliki 963 unit GSE yang siap
berapa banyak Peralatan digunakan™.
GSE yang ada di Bandar
Udara Internasional
2 Boleh diceritakan pak "Peralatan GSE di Bandara Juanda sedang dalam tahap
bagaimana Keadaan penggantian dan belum sepenuhnya memenuhi standar PM 91
PerellzllemaSE yang Tahun 2016. Namun, secara keseluruhan, semua GSE masih
beroprasi Di Bandar beroperasi dengan baik di lapangan.”
Udara Internasional
Juanda Surabaya
3 "Ketika melakukan "Meskipun beberapa Peralatan GSE di Bandara Juanda sudah
observasi masi cukup tua, mereka masih diperbolehkan beroperasi dengan
ditemukan Peralatan syarat telah lulus uji Laik dari Otoritas Bandara. Meskipun
yang cukup tua, apakah | demikian, Angkasa Pura | tetap berupaya agar semua Peralatan
memang diperbolehkan GSE memenubhi standar PM 91 Tahun 2016.”
.
4 “Adakah pelatihan "Bandar Udara Juanda melaksanakan Ramp Safety selama 3
tentang ramp safety bulan sekali.”
kepada Ground
Handling 7°
5 "Boleh diceritakan pak "Tim AMC akan melakukan pendataan, pemeriksaan, dan
ketika menemukan memberikan teguran jika melihat pelanggaran yang cukup
Ground Handling yang serius. Jika pelanggaran berulang terjadi, laporan akan
melanggar, disampaikan kepada Manager Sisi Udara untuk evaluasi
bagaimanakah tindakan | personel atau Peralatan yang terlibat. Untuk Peralatan GSE
bapak?” yang tidak sesuai dengan SOP, langkah awalnya adalah
memberikan informasi lisan kepada maskapai penerbangan
agar dilakukan penanganan dan tidak dioperasikan hingga
normal dan siap digunakan. Jika pelanggaran yang signifikan
terdeteksi, laporan akan segera disampaikan kepada otoritas
bandara untuk pencabutan izin operasi di lapangan.”
6 "Apakah di Bandar “Ada di SOP Apron Movement Control bandara kami dan
Udara Juanda memiliki Manual Of Standard Angkasa Pura I”
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SOP penanganan
Peralatan GSE?”

7 "Boleh diceritakan pak,
bagaimanaa SOP
penanganan GSE yang
tidak sesuai dengan
peraturan ?”

"Dalam kasus pelanggaran SOP penanganan Peralatan GSE,
personel AMC akan melakukan pendataan, pemerik
memberikan teguran jika pelanggaran cukup serius. Jika
pelanggaran berulang, laporan akan dibuat kepada Manager
Sisi Udara untuk evaluasi personel atau Peralatan yang
terlibat.”

aan, dan

C. Dokumentasi
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Formulir Wawancara Penelitian

A. Data Infoman

Nama :INFORMAN IV
Jabatan : GROUND HANDLING

B. Daftar Pertanyaan

No PERTANY AAN

JAWABAN

Boleh diceritakan pak, berapa

Surabaya?

banyak Peralatan Gsamg dimiliki
perusahaan Lion Air yang ada di
Bandar Udara Internasional Juanda

“Baik terimakasih untuk pertanyaan pertama,
Peralatan gse perusahaan lion air yang ada di
Bandar Udara juanda itu untuk btt ada sekitar 11
unit untuk att sekitar 7 unit untuk hjt ada 1 unit
untuk mobil box catring ada 3unit untuk mobil ic
ada 1 unit mobil teknik ada 3 unit mobil store ada 2
unit cbl ada sekitar 13 unit untuk grobak atau bet
ada 200 an gtc 2 unit gpu 3 unit ac cart 2 unit”

Menurut bapak, Bagaimanaa

Udara Internasional juanda
Surabaya

keadaan Peralatan- PCl'ilall] GSE
Lion air yang beroprasi di Bandar

“Untuk alat kita sendiri di surabaya menurut saya
kurang, karena alat kita tergolong alat yang sudah
tua , makanya dari pihak maintenance sendiri
melakukan , restorasi mulai dari bodi, mesin , dan
sebagainya, untuk bodi dan yang lain kita
melakukan pengecetan ulang seluruh alat gse,
untuk mesin2 nya komponen2 nya diganti lebih
baik atau bisa di bilang yang baru, agar tidak
menimbulkan kebocoran, seperti kebocoran oli,
kebocoran sola radiator dan lain-Lain™

menemukan s dya menemu kan

adakah perbedaan penggunaan

3 | Ketika melakukan Observasi saya
beberapa Peralatan yang cukup tua,

Peralatan yang Lama Dengan yang

“Kalau menurut saya sama saja tidak ada
perbedaan antara Peralatan lama dan baru, bedanya
lebih ke perawatan saja, kalau yang lama itu lebih
detail, kalau perlaatan yang baru lebih simpel dan
lebih mudah”

Boleh diceritakan pak apa saja
syarat-syarat menjadi Ground
Handling, lulusan apa,usianya
berapa dan harus memiliki
Kompetensi atau tidak ?

baru ?
4 “Kalau untuk mengusulkan mengganti Peralatan
yang sudah tua kita sudah pernah mengusulkan,
Apakah bapak pernah mengusulkan | tapi kata pimpinan juga perusahaan mereka masih
mengganti untuk mengganti mengupayakan pengadaan alat terbaru, tapi itu pun
Peralatan yang sudah Tua belum terealisasikan, karena perusahaan saat ini
masi memulihkan financial perusahaan pasca
terjadi penyebaran wabah covid 19 kemarin™
5 “Kalau untuk syarat Ground Handling dulu sih

leboh simpel, kalau dulu mau bergabung ke
perusahaan yang pertama mengajukan surat
lamaran pekerjaan , untuk lulusan dulu tidak ada
patokan, saya dulu lulusan smk, kalau sekrng di
penerbangan minim lulusan d3 dan maksimal usia
kalau untuk sekrng 30 kalau saya dulu tidak ada
batasan, dan dulu saya ikut di lion air masi umur
19 tahun untuk kopetensi harus ada pastinya, dulu
sebelum saya gabung ke lion air saya ikut di
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sekolah penerbangan, untuk bisa mengenal dunia
penerbangan™

6 “Saya di lion air itu dari tahun 2011 sampai sekrng
alhamdulilah total sudah 12 tahun bergabung di
Untuk bugilk‘sendiri sudah b"’:mpa perusahaan lion air, untuk pelatihan dulu ada ,
lama menjadi Ground Handting ? untuk pengenalan alat seperti btt att itu harus tau
dan juga kegunaan, jadi apakah ada training reguler
yang di ikuti pasti ada saya dulu ikut sekitar 3
bulan sebelum bergabung di pwrsahaan™

7 Waktu saya di terima di perusahaan itu ada training

nya, dulu soalnya saya bergabung di gse, jadi
waktu itu ketika saya diterima di pekerjaan saya
masih ikut sama senior2 saya juga tanya2 dan juga

Boleh diceritakan pak Ketika pimpinan mentraining saya, mentraining dalam hal

direkrut perusahaan dulu seperti dulu itu saya belum boleh turun kelapang disuru

apa? memperhatikan dan mengenal alat2 tersebut.
Termasuk fungsi alat dan lain2, selang 2 dan 3 hari
saya baru boleh ikut membantu, seperti membantu
kegiatan marseling , bantu2 masang towing bar
untuk atn, ngecek kondisi alat kalau emng ada
yang us harus segera di singkirkan soalnya saat
itusaya belum memiliki license”

8 | “Sebagai karyawan perusahaan “Saya kerja di lion air terlebih dahulu, baru saya
yang baru, apakah ada pelatihan sekolah untuk melakukan atau ambil lisensi
Ground Handling yang diberikan misalnya dulu kalau gada lisensi gabole megang
perusahaan?” alat, jadi pada waktu itu mungkin bisa dibilang

masi training, dulu saya sekolah, dan dahulu masi
pegang lisensi bel”

9 “Pershift itu jumlah Ground Handling ada sekitar

o 30 orang, dan kita dalam 1 hari ada 4 shift jadi

Boleh d{cerltuk;m pak berapa . sekitar 120 personil. Kalau kekurangan sudah pasti
banyak jumlah Ground Handling , namun kita menghendel dan meminimalisirnya
yang dimiliki Lion Air Di Bandar dengan cara mengubah jam kerja atau mengurang
Udara Jml"d’il‘ dan apakah cukup Shift malam yang biasanya sekitar 20 lebih setiap
pak dengan jumlah tersebut malam menjadi 10 sampai 15 orang saja.”
Melaksanakan pelayanan Pesawat
Udara ?

10 “Untuk sop kita yang pertama itu melakukan

Boleh diceritakan pak mengenai
SOP menjadi Ground Handling

preduty, kepada karyawan , preduty nya itu
membahas mengenai kehati hatian kita ketika
pengoprasian alat, wajib menggunakan alat
pelindung diri, dan tak lupa berdoa agar
pekerjaan kita berjalan aman dan lancer™
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Lampiran J hasil wawancara 5
Formulir Wawancara Penelitian
A. Data Infoman

Nama :INFORMANYV

Jabatan

: GROUND HANDLING

B. Daftar Pertanyaan

No PERTANYAAN JAWABAN
1 “Terima kasih atas pertanyaannya. Jadi, perusahaan
Lion Air memiliki beberapa Peralatan GSE yang
Boleh diceritakan pak. berana digunakan di Bandara Juanda. Untuk Peralatan

akan pak, berapa Cere .

banvak Peralatan gq‘mﬂ E}]imiliki BTT, mereka memiliki sekitar 11 unit. Untuk ATT,
‘l’j‘:‘lh‘l‘ll]‘]_.(i(;l] Ai;' a; ;’ada di mereka memiliki sekitar 7 unit. Kemudian, untuk
gz d;r ‘L;daral i ay‘ &aIJ anda HIT, mereka memiliki 1 unit. Selain itu, mereka
and: ara Internasional Juands . . . - .
Sl B juga memiliki 3 unit mobil box catering, 1 unit
yas mobil IC, 3 unit mobil teknik, 2 unit mobil store, 13
unit CBL, 200-an grobak atau BCT, 2 unit GTC, 3

unit GPU, dan 2 unit AC cart.”

2 | Menurut bapak, Bagaimanaa “"Kondisi Peralatan GSE Lion Air di Bandara
keadaan Peralatan- Peralatan GSE Juanda kurang memadai. Peralatan tersebut sudah
Lion air yang beroprasi di Bandar tua dan perlu restorasi serta penggantian komponen
Udara Internasional juanda agar tidak terjadi kebocoran. Upaya sedang
Surabaya dilakukan untuk memperbaiki kondisi tersebut.”

3 “"Menurut pendapat saya, sebenarnya tidak terlalu

ada perbedaan signifikan antara penggunaan
Peralatan lama dan baru. Perbedaannya lebih
Ketika melakukan Observasi sava terletak pada perawatan yang dilakukan. Peralatan
mcnc:nuk‘l:] s ‘1 mcn;:mu‘l; u; ayt lama mungkin memerlukan perawatan yang lebih
dan sayd b ! Y g =
beberana PCI"I]‘}II‘II] ane cukup tua detail dan intensif, sedangkan Peralatan baru
dak ‘hp‘ be(d‘ an yang ptud, cenderung lebih simpel dan mudah dalam hal
adakah perbedaan penggunaan . .
;__, * 1‘ ¢ pe ‘L pe D&& - perawatan. Namun, secara fungsional, keduanya
eralatan yang Lama Dengan yang . CLaie
b‘ll‘:l f? in yang Lamd gan yang seharusnya dapat digunakan dengan efektif untuk
aru 7 . .
tugas-tugas yang sama. Jadi, yang terpenting
adalah menjaga dan merawat Peralatan dengan
baik, baik itu Peralatan lama maupun baru, agar
tetap berfungsi secara optimal.”
4 “Saya pernah mengusulkan untuk mengganti
Peralatan yang sudah tua. Namun, pimpinan
Apakah bapak pernah mengusulkan perusahaan menyampaikan bahwa mereka masih
m[e}:nz:z‘m l‘i F:n tuplf m‘eng‘mtui S berupaya untuk mendapatkan Peralatan terbaru.
PCI"IT‘I’[“I[] ang sudah ‘.I’{;l Namun, hingga saat ini, usulan tersebut belum
aalan yang sudd ‘ terealisasikan karena perusahaan masih dalam
tahap pemulihan keuangan setelah terjadinya
penyebaran wabah COVID-19."
5 *Syarat menjadi Ground Handling sebelumnya
. lebih sederhana. Hanya perlu mengajukan surat
Boleh diceritakan pak apa saja . = A
svarat-svarat ‘m::u'Px‘]i (("Er‘)m‘rj; lamaran pekerjaan. Lulusan SMK pun diterima.
Sydral-syar: b T s s as ..
I-;e;n:ﬂin)‘ l‘uluq'me a.usianva Saat ini, biasanya minimal lulusan D3 dan batasan
berapa d{’)l;] h‘ll’;;‘i ll"lflil'l‘il:lk‘i yé usia maksimal 30 tahun. Kompetensi yang
K()l‘np‘ h;mi “n‘“:l tidak 7 diperlukan tentu harus ada. Saya sendiri mengikuti
petensi atz o sekolah penerbangan sebelum bergabung dengan
Lion Air."sckolah penerbangan, untuk bisa
mengenal dunia penerbangan™
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6 “Saya sendiri sudah menjadi Ground Handling di
Lion Air selama 12 tahun sejak tahun 2011 hingga
sekarang. Selama bergabung, saya mengikuti

Untuk bapak sendiri sudah berapa pe%altil?am untuk |r_|-o:|-n;|l-1;m-'|i alat-alat sepeltl BTT
lama menjadi Ground Handling 7 ,([.B__‘lgg‘l_gc ‘T(_)?N f[‘um‘t‘m ).d‘mﬁT‘T (éuu ‘Ij_t .TO_W
ractor), serta fungsinya. Training reguler juga
diikuti untuk memperbaharui pengetahuan dan
keterampilan. Sebelum bergabung dengan
perusahaan, saya mengikuti pelatihan selama
sckitar 3 bulan untuk mempersiapkan diri.”

7 Saat direkrut oleh perusahaan, saya mengikuti
program pelatihan. Bergabung di divisi GSE, saya
belajar dari senior-senior dan mendapat bimbingan

Boleh diceritakan pak Ketika dari pimpinan. Awalnya, saya memperhatikan dan

direkrut perusahaan dulu seperti mempelajari alat-alat serta fungsi mereka. Setelah

apa? beberapa hari, saya mulai membantu dalam
kegiatan marshaling dan pemasangan towing bar.
Saya juga melakukan pemeriksaan rutin pada
Peralatan. Pada saat itu, saya belum memiliki
lisensi tertentu.”

8 Sebagai karyawan baru di Lion Air, perusahaan
memberikan pelatihan Ground Handling. Namun,

"Sebagai karyawan perusahaan sebelum itu, saya perlu memiliki lisensi yang
yang baru, apakah ada pelatihan diperlukan untuk mengoperasikan alat-alat
Ground Handling yang diberikan tersebut. Jadi, pada awalnya, dapat dikatakan
perusahaan?” bahwa saya sedang dalam masa pelatihan. Saya
mengikuti sekolah dan mendapatkan lisensi BCL
sebelum dapat be nar-benar melakukan tugas-tugas
Ground Handling.”
9 | Boleh diceritakan pak berapa “Untuk jumlah pershift ada sekitar 30 orang, dan
banyak jumlah Ground Handling total keseluruhan sekitar 120 orang™
yang dimiliki Lion Air Di Bandar
Udara Juanda, dan apakah cukup
pak dengan jumlah tersebut
Melaksanakan pelayanan Pesawat
Udara ?
10 “Tentunya, sebagai Ground Handling, kita

Boleh diceritakan pak mengenai
SOP menjadi Ground Handling

memiliki Standard Operating Procedure (SOP)
yang harus diikuti. Salah satu SOP yang
pertama adalah melakukan preduty briefing
kepada para karyawan. Preduty briefing ini
membahas tentang pentingnya kehati-hatian
saat mengoperasikan alat-alat, pentingnya
menggunakan alat pelindung diri, dan juga tak
lupa berdoa agar pekerjaan kita berjalan dengan
aman dan lancar. SOP ini penting untuk
memastikan keselamatan dan efisiensi dalam
menjalankan tugas-tugas Ground Handling.”
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Lampiran K hasil wawancara 6
Formulir Wawancara Penelitian
A. Data Infoman

Nama : INFORMAN VI

Jabatan

: GROUND HANDLING

B. Daftar Pertanyaan

No PERTANYAAN JAWABAN

1 Boleh diceritakan pak. berapa “Lion Air memiliki beberapa Peralatan GSE di
banvak Pcl"ll'(ll':l] g;'m; E)](imiliki Bandara Juanda, termasuk 11 unit BTT,7 unit ATT,

) l'li‘:'lh'l'll]‘]_.‘i(;l] Ai;' a; ;’ada di 1 unit HIT, 3 unit mobil box catering, | unit mobil
Ecam'l;r ;}dara Intema);ior?al Tuanda IC, 3 unit mobil teknik, 2 unit mobil store, sekitar
Surabaya? 13 unit CBL, 200-an gerobak atau BCT, 2 unit

i GTC, 3 unit GPU, dan 2 unit AC cart.”

2 "Menurut saya, kondisi Peralatan GSE Lion Air
yang beroperasi di Bandara Juanda agak kurang
memadai. Banyak Peralatan yang sudah tua dan
membutuhkan perbaikan. Oleh karena itu, pihak
maintenance telah melakukan restorasi pada bodi,

Menurut bapak, Bagaimanaa mesin, dan komponen lainnya. Kami juga

keadaan PCl'Ellill‘ill]- ﬁerillillill] GSE melakukan pengecatan ulang pada seluruh

Lion air yang beroprasi di Bandar Peralatan GSE. Kami mengganti komponen-

Udara Intcm:mi()mll juanda komponen mesin dengan yang lebih baik atau

Surabaya bahkan yang baru agar menghindari kebocoran
seperti kebocoran oli atau radiator. Kami berupaya
untuk memastikan Peralatan-Peralatan GSE dalam
kondisi yang baik agar dapat beroperasi dengan
lancar di Bandara Juanda.”

3 "Tidak terlalu ada perbedaan antara Peralatan lama
Ketika melakukan Observasi saya .
lnel]e:nuk'l:l sa f_l menemu‘k'm ays dan baru. Yang membedakan lebih pada
beberana lz’crh'l‘l'}'lt"m ang cul‘tu tua perawatan. Peralatan lama membutuhkan
a d'lk.'l‘hp‘ rbe‘d"n‘n }‘n lhlun'ruf’ ® | perawatan lebih detail, sedangkan Peralatan baru
;)e‘l_.lf_m[:]e an : L_HE:I Dgin :1:1 ane lebih simpel. Yang terpenting adalah menjaga dan
b'l[:l f? in yang Lam gan yang merawat Peralatan dengan baik agar tetap

o berfungsi optimal.”

4 Apakah bapak pernah mengusulkan "Tidak bisa, karena hingga saat ini, usulan tersebut
mengganti untuk mcmzsz'ma ’ belum terealisasi karena perusahaan masih dalam
Per'lT':ttlll ane sudah ;H:_l pemulihan keuangan setelah dampak penyebaran

alatan yang suda 2 COVID-19"

5 Syarat menjadi Ground Handling cukup simpel di
Boleh diceritakan pak apa saja masa lalu. Hanya perlu mengirim surat lamaran
syarat-syarat menjadi Ground kerja. Lulusan SMK pun diterima. Saat ini,
Handling, lulusan apa,usianya umumnya dibutuhkan lulusan D3 dan batasan usia
berapa dan harus memiliki maksimal 30 tahun. Kompetensi menjadi hal yang
Kompetensi atau tidak 7 penting. Saya sendiri  mengikuti  sekolah

penerbangan sebelum bergabung dengan Lion Air.”
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6 “Saya telah menjadi Ground Handling di Lion Air
selama 12 tahun sejak 2011. Selama itu, saya
Untuk bapak sendiri sudah berapa mengikuti pelatihan untuk memahami alat-alat
lama menjadi Ground Handling ? GSE seperti BTT dan ATT serta mengikuti
training reguler untuk memperbaharui
pengetahuan dan keterampilan. Sebelum
bergabung dengan perusahaan, saya menjalani
pelatihan selama sekitar 3 bulan.™
7 | Boleh diceritakan pak,Ketika “"Mulanya, saya mempelajari fungsi alat-alat dan
direkrut perusahaan dulu seperti membantu dalam tugas-tugas seperti marshaling
apa? dan pemasangan towing bar. Saya juga melakukan
pemerik saan Peralatan. Pada saat itu, saya belum
memiliki lisensi khusus”
8 |, . "Sebagai karyawan baru di Lion Air, saya perlu
Sebagai karyawan pr:f‘usahaan yang mengikuti pelatihan Ground Handling. Sebelum
baru, “_Pﬂkilh ﬂd“‘Pel‘fmh“" Ground dapat mengoperasikan alat-alat, saya harus
Handling )’“Pg diberikan memiliki lisensi terlebih dahulu. Jadi, saya
perusahaan?” mengikuti sekolah dan mendapatkan lisensi BCL
sebelum dapat melakukan tugas-tugas Ground
Handling.”
9 "jumlah personil Ground Handling dalam satu
L. shift adalah sekitar 30 orang. Dalam satu hari,
Boleh d%ccnlukim pak berapa . terdapat empat shift, sehingga total personil yang
b“"y“k‘Ju‘“:'k‘lh F}r our fd ‘F{a' wdling terlibat dalam pelayanan Ground Handling adalah
yang dimiliki Lion Air Di Bandar sekitar 120 orang. Untuk mengatasi kekurangan
Udara Ju“"d_ﬂ‘ dan apakah cukup tersebut, strategi yang diusulkan adalah dengan
pak dengan jumlah tersebut mengubah jam kerja atau mengurangi jumlah
MCl“ksf“m'kﬂn pelayanan Pesawat personil pada shift malam. Saat ini, shift malam
Udara ? memiliki lebih dari 20 personil setiap harinya.
Usulan perubahan adalah mengurangi jumlah
personil dalam shift malam menjadi sekitar 10
sampai 15 orang saja.”
10 “SOP Ground Handling mencakup preduty briefing

Boleh diceritakan pak mengenai
SOP menjadi Ground Handling

yang membahas pentingnya  kehati-hatian,
penggunaan alat pelindung diri, dan berdoa agar
pekerjaan berjalan dengan aman dan lancar.”
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